BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah pondasi yang sangat penting bagi manusia. Dikatakan
penting karena pendidikan secara substansial memberikan pengaruh bagi setiap
lini kehidupan manusia. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan melihat realita yang
terjadi pada keseharian dari manusia itu sendiri, mulai dari alat transportasi,
komunikasi dan lain sebagainya. Semua itu adalah hasil dari sebuah pendidikan.?

Pendidikan sendiri menurut Yusuf Munir didefiniskan sebagai bagian dari
kehidupan manusia yang inhern. Walaupun hal tersebut mungkin seperti
dipaksakan tetapi menurut Munir, jika dirunut proses dan alur kehidupan manusia,
maka akan didapati bahwa pendidikanlah yang telah memberikan warna
disepanjang jalan kehidupan manusia mulai dari awal kehidupan hingga akhir.?

Menurut Ihsan pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus
terpenuhi disepanjang jalan kehidupan manusia.® Sementara, menurut Fredrick
McDonald yang dikutip dari buku dasar-dasar pendidikan karya Yunus,
Pendidikan merupakan kegiatan atau proses pengarahan dengan tujuan untuk
mengubah behavior (tabiat) manusia. Behavior adalah perbuatan atau tanggapan

yang dilakukan oleh manusia.*

! Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Palopo: Kampus IAIN Palopo Jalan, 2018), him. 5-7.
2 1bid.

3 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 1-3.

4 A. Yunus, Filsafat Pendidikan (Bandung: Citra Sarana Grafika, 1999), him. 7-8.

1



Dalam Islam, wahyu yang pertama kali diturunkan pada Nabi Muhammad
bukanlah perintah tentang shalat, puasa, atau ibadah lainnya, melainkan perintah
untuk membaca. Perintah tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya pendidikan.
Dalam tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan membaca pada
ayat tersebut ada dua, yakni membaca dalam artian membaca buku dan membaca
fenomena alam.® Selain menjelaskan tentang fenomena penciptaan manusia dari
segumpal darah, ayat tersebut juga menjelaskan tentang pentingnya membaca dan
menulis.® Dari tafsir ayat tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan
salah satu elemen terpenting bagi umat Islam,

Pendidikan Islam bukan hanya mengajarkan tentang pengetahuan agama
saja, tetapi juga mengajarkan tentang ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu ekonomi,
administrasi, psikologi, sejarah, sosial, budaya, dan bahkan sains. Selain itu
pendidikan Islam juga menuntun para pengikutnya untuk bisa berakhlak yang
baik, memelihara jiwa, memelihara akal, dan lain-lain.’

Pendidikan Islam telah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad Saw dan
terus berkembang sampai dengan sekarang. Dalam Perkembangannya, Pendidikan
Islam diklasifikasikan menjadi tiga periode. Periode yang pertama adalah periode

klasik yang dimulai dari 650-1250 M. Periode yang kedua yakni periode
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pertengahan yang dimulai pada tahun 1250-1800 M. Dan periode yang ketiga
adalah periode modern yang dimulai pada tahun 1800 M sampai sekarang.®

Dimasa modern seperti sekarang ini khusunya di Indonesia, pendidikan
Islam mengalami beberapa problematika. Beberapa masalah tersebut, yaitu
hilangnya karakter sebagai seorang muslim pada diri peserta didik, kebodohan,
dan dekadensi moral. Ada dua faktor yang menjadi penyebab masalah pendidikan
Islam saat ini, yang pertama faktor internal dan yang kedua adalah faktor
eksternal.®

Secara internal, problematika pendidikan Islam dipengaruhi dari beberapa
hal yakni:

1. Orientasi pendidikan Islam yang lebih berfokus pada kebutuhan kerja yang
ada di lapangan, sehingga ruh pendidikan Islam yang seharusnya menjadi
pondasi moralitas, budaya dan gerakan sosial menjadi hilang.,

2. Penerapan kurikulum dan metode pembelajaran yang tidak efektif.

3. Kurangnya profesionalitas dan kualitas SDM serta biaya pendidikan.

Sedangkan secara eksternal pendidikan Islam mengalami masalah karena
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu adanya dikotomi ilmu, rendahnya semangat
untuk melakukan penelitian, memorisasi, dan sertifikat orientasi. Yang dimaksud
dengan sertifikasi orientasi adalah hilangnya niat menuntut ilmu untuk mencari

keridhoan Allah SWT dan malah menuntut ilmu dengan niat hanya untuk
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mendapatkan ijazah atau sertifikat saja. Hal tersebut tentunya sangat berpengaruh
pada para penuntun ilmu, karena ilmu yang mereka dapatkan yang seharusnya
bisa menjauhkan mereka dari berperilaku maksiat, jahiliyah dan berguna bagi
banyak orang, malah sebaliknya. Ini berbeda dengan para cendekiawan muslim
terdahulu yang sangat luar biasa pengetahuannya dan bahkan ada yang masih
menjadi rujukan sampai saat ini. Apabila hal tersebut terus menerus terjadi pada
pendidikan Islam akan mengalami kemerosotan.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan melihat dan
mempelajari pandangan dari para cendekiawan muslim terdahulu tentang
pendidikan dan bagaimana karakteristik lulusan ideal menurut mereka. Salah satu
tokoh yang mengemukakan tentang bagaimana Kkarakteristik standar lulusan
adalah Ibnu Khaldun. Ibnu Khaldun merupakan seorang cendekiawan yang
karyanya sampai sekarang masih menjadi rujukan dari beberapa ahli. Ibnu
khaldun adalah cendekiawan Muslim pada abad ke-14.!! Dikenal sebagai
bapaknya ilmu sosiologi dan sejarah dalam tradisi pemikiran Islam serta ilmu-
ilmu lainnya.!? Karyanya yang monumental dan masih menjadi sumber rujukan
sampai sekarang adalah “Muqqodimah”.!® Dalam kitabnya tersebut, Ionu khaldun
tidak hanya membahas tentang sosiologi tetapi juga membahas tentang pendidikan

dan pengembangan karakter pada individu*

1 Ibnu Khaldun, Ibnu Khaldun Mukaddimah, terj. Masturi Irham (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
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Konsep mengenai pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan telah begitu
banyak menjadi bahan penelitian bagi para peneliti. Namun dalam bab ini penulis
akan memaparkan lima penelitian terkait dengan tema yang diambil penulis yaitu
tentang corak pemikiran pendidikan Islam perspektif Ibnu Khaldun. Pertama
adalah penelitian yang dilakukan olen M. Insan Jauhari (2020) dengan judul
“Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Di
Era Modern” dengan hasil penelitian bahwa terdapat relevansi pemikiran Ibnu
Khaldun dengan pendidikan Islam yang ada di Indonesia.’®Sama seperti Insan
Jauhari, Rasid Hamdi (2020) juga berpendapat demikian, walaupun Ibnu Khaldun
secara langsung tidak membicarakan tentang pendidikan, namun konsep beliau
mengenai metode, tujuan, kurikulum dan konsep lainnya tentang pendidikan,
relevan dengan zaman sekarang ini.*®

Ina Zainah Nasution (2020), menerangkan dalam hasil penelitiannya, bahwa
beberapa gagasan dalam dunia pendidikan modern seperti study tour dan
homeschooling, juga terdapat dalam pemikiran pendidikan Ibnu Khaldun.!” Pada
penelitian Fuad Masykur (2021) tentang keilmuan dan pendidikan Islam menurut
Ibnu Khaldun, dia menemukan bahwa Ibnu Khaldun merupakan seorang filsuf
sejarah pertama yang dipandang sebagai perintis dalam beberapa ilmu seperti

sosiologi, sejarah, sastra, autobiografi, dan lain-lain. Mengenai pendidikan, Ibnu
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Khaldun merupakan seorang perintis yang merekonstruksi teori dan metode dalam
pendidikan. Pemikirannya mengenai pendidikan dirasa masih cukup relevan
sampai sekarang.'® penelitian yang dilakukan oleh Riri Nurandriani dan Sobar
Alghazali (2022) juga menemukan relevansi pemikiran Ibnu Khaldun tentang
pendidikan Islam dengan pendidikan zaman sekarang.*®

Dari semua penelitian yang telah disebutkan, belum ada yang membahas
tentang konsep karakteristik lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun. Sehingga dalam
penelitian ini, penulis hanya akan berfokus untuk mendeskripsikan dan

menganalisis konsep karakteristik ideal lulusan menurut Ibnu Khaldun.

18 Fuad Masykur, “Konsepsi Keilmuan dan Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun,” Jurnal
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan?

2. Apa saja kriteria yang membentuk karakter lulusan ideal menurut Ibnu
Khaldun?

C. Tujuan Penelititan
1. Mendeskripsikan konsep pendidikan menurut Ibnu Khaldun
2. Menganalisis karakter lulusan ideal menurut Ibnu Khaldun
D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritik penelitian ini berfungsi untuk memperkaya literatur
tentang kajian pendidikan Islam dengan mengembangkan pemahaman
lebih lanjut tentang pemikiran Ibnu Khaldun mengenai pendidikan.

2. Secara praktis penelitian ini berfungsi untuk mendorong pengembangan
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pendidikan akademis saja,
tetapi juga untuk mengembangkan karakter, etika dan tanggung jawab
sosial lulusan.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berfokus pada penelitian
kepustakaan. Penelitian kualitatif sendiri menurut Mukhamad Fathoni merupakan
penelitian yang lebih berfokus kepada kualitas dengan penekanan pada aspek

pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu masalah yang diteliti daripada



generalisasi.”’Menurut Catherine Marshal penelitian kualitatif merupakan suatu
proses penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
mengenai kompleksitas yang ada dalam pemahaman atau interaksi manusia.?

Sementara penelitian kepustakaan menurut Fathoni merupakan penelitian
yang dilakukan di perpustakaan dengan melakukan kajian terhadap buku-buku,
jurnal, catatan dan sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat
seperti sekarang, maka jenis penelitian ini bisa dilakukan tanpa harus diam di
dalam perpustakaan.??
2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan historis. Hal
tersebut dikarenakan pendekatan historis dapat mempermudah dalam
memperoleh data terkait dengan tema penelitian yang diambil oleh peneliti.
Berdasarkan tema yang diambil peneliti, penelitian ini menekankan pada biografi
intelektual Ibnu Khaldun sebagai usaha untuk memahami kerangka sejarah dan
pemikiran Ibnu Khaldun. Dengan menggunakan pendekatan historis, peneliti
dapat mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat memberikan pengaruh dari
pembentukan pemikiran Ibnu Khaldun. Selain itu, dengan pendekatan historis
juga membuat peneliti dapat mengidentifikasi tantangan apa saja yang dihadapi

Ibnu Khaldun pada era beliau. Tokoh yang menjadi objek dalam penelitian ini

20 Mukhamad Fathoni, Metodologi Penilitian Pendidikan (Solok: CV. Mitra Cendekia Media,
2023), him 1-2.

21 Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha limu,
2006), him. 193.
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merupakan tokoh yang hidup dimasa lampau. Maka dari itu, kajian terhadap tokoh
tersebut harus memenuhi prinsip-prinsip sejarah yang terikat dengan konteks
ruang dan waktu serta fakta-fakta sejarah tentang Ibnu Khaldun.

3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yakni data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
utamanya. Misalnya seperti karya penulisan, catatan atau dalam penelitian
lapangan menggunakan kusioner sabagai data utama.?® Data primer dalam
penelitian ini di dapat dari karya lbnu Khaldun sendiri yakni buku yang berjudul
Muggodimah.

Sementara itu data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari data
pertama atau sumber utama sebagai sebuah sarana memperoleh informasi yang
lain, selain sumber data primer untuk menjawab masalah penelitian.?*Data
sekunder dalam penelitian ini, didapat dari jurnal-jurnal dan catatan-catatan yang
terkait dengan pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi
dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan kajian tentang dokumen sebagai
sarana untuk membantu untuk mengumpulkan informasi atau data dengan cara
membaca jurnal-jurnal, buku, pernyataan tertulis tentang kebijakan tertentu dan

bahan-bahan tulisan lainnya. Metode pengumpulan data ini sangat bermanfaat

28 1bid,hIm. 123-124.
24 1bid.
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karena dapat membuat peneliti melakukan penelitian tanpa harus menganggu
objek atau suasana penelitian. Penggunaan studi dokumentasi ini berkaitan dengan
apa yang disebut dengan analisis isi dengan cara memeriksa dokumen tertulis
secara sistematis dan obyektif.?

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi dari membaca karya
Ibnu Khaldun sendiri yaitu Mugoddimah yang diterjemahkan oleh Masturi Irham,
Malik Supar dan Abidun Zuhri. Selain itu peneliti juga mengumpulkan informasi
dari jurnal-jurnal penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait dengan
judul yang peneliti ambil. Jurnal-jurnal tersebut antara lain jurnal yang ditulis oleh
Zainah Nasution dengan judul pemikiran pendidikan Ibnu Khaldun yang
diterbitkan pada tahun 2020, Muhammad Insan Jauhari dengan judul konsep
pemikiran Ibnu Khaldun dan relevansinya terhadap pendidikan di era modern
yang diterbitkan pada tahun 2020, Rasid Hamdi dengan judul pemikiran
pendidikan Islam Ibnu Khaldun 1332M yang juga diterbitkan pada tahun 2020,
Fuad Masykur dengan judul konsepsi keilmuan dan pendidikan Islam menurut
Ibnu Khaldun diterbitkan pada tahun 2021 dan jurnal yang ditulis Riri dan Sobar
dengan judul konsep pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun dan relevansinya
dengan sistem pendidikan nasional diterbitkan pada tahun 2022.
5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses dimana peneliti akan mencari dan

menyusun data yang diperoleh secara sistematis baik itu data yang didapatkan dari

25 Fathoni, Metodologi Penilitian Pendidikan,him. 104.
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hasil wawancara, observasi maupun dari studi dokumentasi agar bisa dapat mudah
dipahami dan temuan yang didapatkan bisa untuk diinformasikan kepada peneliti
atau orang lain.®® Analisis data kualitatif sendiri dilakukan dengan cara
mengorganisasikan setiap data yang diperoleh, menjabarkannya ke dalam unit-
unit, mengadakan sintesa, merumuskan ke dalam pola-pola, memilah dan memilih
mana yang harus dipelajari dan mana yang penting, serta memuat konklusi yang
dapat diinformasikan kepada orang lain.?’

Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu
analisis yang dimulai dari data yang diperoleh dan kemudian dikembangkan
menjadi sebuah hipotesis. Aktifitas teknik analisis data dalam penelitian kualitatif
secara umum dikelompokan menjadi tiga katogori yakni: data reduction, data
display dan conclusion verification.

a. Data Reduction

Data reduction atau reduksi data merupakan aktifitas untuk merangkum data
yang diperoleh, memilah dan memilih data-data yang menjadi hal-hal yang pokok,
memfokuskan data kepada hal yang penting dan kemudian dicari tema serta
polanya dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.
Selanjutnya data reduction memberi gambaran yang jelas tentang data dan

mempermudah peneliti untuk mencari data tersebut jika diperlukan.?®

26 Sugiyono, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
205.

27 1bid, him. 75.

28 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021),
him. 161.
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Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data yang diperoleh dengan cara
merangkum data-data tersebut, memilah dan memilih mana yang menjadi hal-hal
dasar dan kemudian menentukan data yang bisa dijadikan bahan dari penelitian.
Misalnya ketika mencari penelitian terdahulu peneliti menemukan banyak sekali
jurnal yang membahas tentang Ibnu Khaldun. Kemudian dari banyaknya jurnal
tersebut peneliti akhirnya merangkum, memilah serta memilih mana yang sesuai
dengan tema yang di ambil peneliti, atau ketika peneliti membaca Mugodimmah,
peneliti merangkum beberapa hal yang bisa dijadikan bahan penelitian. Peneliti
merangkum bab enam yang memiliki keterkaitan dengan tema peneliti.
Kemudian, peneliti memilih serta memilah mana yang menjadi dasar perspektif
pendidikan, kurikulum, metode dan pendidik dari pemikiran Ibnu Khaldun yang
ada dalam bab tersebut.

b. Data Display

Data display atau penyajian data menurut Miler dan Huberman merupakan
proses selanjutnya dari reduksi data, dimana data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk tabel , uraian singkat, bagan, grafik, chard, pictogram dan
sejenisnya.?® Tujuan dari display data yakni untuk memudahkan peneliti
memahami apa telah terjadi dan juga untuk bisa memudahkan peneliti untuk
merencanakan Kkerja berikutnya berdasarkan dari apa yang telah difahami

peneliti.*

2 Sugiyono, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, him. 323.
%0 |bid.
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Setelah mereduksi data penelitian, peneliti kemudian menampilkan data-
data yang telah direduksi tersebut ke dalam tabel critical appraisal. Dalam tabel
tersebut peneliti menampilkan data dari buku mugaddimah, yakni buku yang
menjadi data primer dalam penelitian. Kemudian peneliti menjelaskan lebih lanjut
tentang data tersebut di bawah tabel tersebut. Pada jurnal-jurnal yang menjadi data
sekunder dalam penelitian ini pun, akan ditampilkan oleh peneliti dalam tabel
tersebut. Data-data yang ditampilkan dalam tabel yakni ada nama penulis, judul,
tahun, metode dan hasil penelitian masing-masing jurnal. Penjelasan detail dari
jurnal tersebut akan peneliti jelaskan secara naratif dibawah tabel.

c. Conclusion Verification

Setelah menyajikan data, langkah berikutya adalah conlusion verication atau
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut Miles dan Huberman, conclusion
verification merupakan suatu proses penarikan kesimpulan untuk dapat menjawab
rumusan masalah yang telah dari awal ditentukan oleh peneliti secara
kredibel.®'Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat kesimpulan diakhir tulisan
karena seperti yang dikatakan oleh Miles dan Huberman bahwa penarikan
kesimpulan di awal bisa berubah jika tidak ada bukti kuat yang mendukung hal
tersebut.3? Alasan berikutnya kenapa peneliti membuat kesimpulan diakhir adalah

agar kesimpulan yang dibuat oleh peneliti lebih kredibel.

%1 1bid, him. 345.
%2 1bid.
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6. Keabsahan Data

Menurut Sugiyono terdapat 4 keabsahan data yang terdapat dalam penelitian
kualitatif yakni uji credibility, transferbility, dependability dan confirmability.®
Selanjutnya Sugiyono menjelaskan bahwa uji kredibilitas merupakan uji
kepercayaan terhadap hasil data yang telah ditemukan peneliti yang dilakukan
dengan cara perpanjangan pengamatan, triangulasi, analisis kasus negatif, member
check, peningkatan ketekunan dalam penelitian, dan diskusi dengan teman
sejawat.®*

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas untuk menguji
keabsahan data dengan cara Triangulasi. Triangulasi dalam uji kredibilitas
dimaknai sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai teknik dan
waktu.®® Dari hal tersebut, maka uji triangulasi dibagi lagi menjadi tiga bagian
yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Penelitian ini
hanya menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi sumber dan waktu
dikarenakan jenis penelitian yang berupa kepustakaan yang hanya menggunakan
satu teknik dalam pengumpulan data, sedangkan triangulasi teknik menggunakan
bermacam-macam teknik untuk menguji data.

e Triangulasi Sumber.
Triangulasi sumber merupakan pengecekan sumber data yang telah

didapatkan oleh peneliti.®® Misalnya dalam penelitian ini data yang

33 |bid, him. 346.

34 ibid.

35 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, him. 189.
36 |bid.
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diperoleh berupa penelitian terdahulu, masalah pendidikan dan lainnya,
kemudian dilakukan pengecekan sumber dari peneliti, apakah data-data
tersebut masih bisa dipertanggung jawabkan atau tidak.

Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu merupakan pengecekan waktu terhadap data yang telah
diperoleh oleh peneliti. Pengecekan tersebut dilakukan karena bisa jadi
data yang didapatkan pagi berbeda dengan data yang didapatkan pada sore
hari.®” Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan pada data-data
sekunder yang telah didapatkan dengan melihat waktu penelitian yang
dilakukan karena bisa jadi hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu telah dibantah oleh peneliti di tahun berikutnya dan bisa
jadi data hasil penelitian terdahulu tidak valid lagi dengan keadaan dan

waktu sekarang.
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